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BAB 1 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Penelitian 
Pada era globalisasi yang sangat ketat akan persaingan kualitas sumber daya 
dituntut agar lebih handal untuk dapat terus bertahan. Salah satu usaha yang dapat 
dilakukan untuk mewujudkan sumber daya yang handal yaitu melalui dunia 
pendidikan (Narwoto, 2013:223). Pendidikan menjadi hal penting dalam 
perkembangan dunia karena pendidikan dapat memajukan peradaban dunia, dalam 
arti pendidikan merupakan komponen penting dalam perkembangan hidup 
manusia. Dalam melaksanakan fungsi-fungsi kehidupan manusia tentunya tidak 
akan lepas dari pendidikan, karena fungsi dari pendidikan yaitu untuk 
meningkatkan kualitas manusia baik individu maupun kelompok, baik jasmani 
maupun rohani, dengan kata lain pendidikan bertujuan untuk meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia (Rasyidin et al., 2015:6).  
Menurut UU no 20 tahun 2003 pendidikan adalah sebagai usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran sehingga 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual agama, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
ketrampilan yang diperlukan, masyarakat, bangsa dan negara (Pidarta, 2013:4). 
Fungsi pendidikan nasional yaitu mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, adapun tujuan pendidikan nasional untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Hal tersebut 
menjadikan pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting untuk dapat 
menghasilkan sumber daya manusia yang siap menghadapi persaingan bebas.  
Untuk dapat bersaing di era globaliasai yang ketat akan persaingan sumber 
daya tentunya Indonesia harus dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia  
melalui sistem pendidikan, namun pada kenyataanya kualitas sistem pendidikan 
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indonesia itu sendiri masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari laporan PISA 
(Program for International Student Assessment) 2015 program yang 
mengurutkankualitas sistem pendidikan di 72 negara, Indonesia menduduki 
peringkat 62. Dua tahun sebelumnya (PISA 2013), Indonesia menduduki peringkat 
kedua dari bawah atau peringkat 71. PISA membuat peringkat tersebut dengan cara 
menguji pelajar usia 15 tahun untuk mengetahui apakah mereka memiliki 
kemampuan dan pengetahuan di bidang ilmu pengetahuan alam, membaca, dan 
matematika yang diperlukan agar bisa berpartisipasi penuh dalam masyarakat 
modern. PISA berlandaskan asumsi bahwa seseorang bisa sukses di ekonomi 
modern bukan karena apa yang mereka tahu, tetapi apa yang bisa mereka lakukan 
dengan apa yang mereka tahu.  
Permasalahan yang terjadi pada dunia pendidikan salah satunya adalah 
rendahya prestasi belajar siswa. Prestasi belajar merupakan tolak ukur keberhasilan 
suatu proses pembelajaran dengan kata lain prestasi belajar yang diperoleh peserta 
didik mencerminkan tingkat penguasaan peserta didik terhadap materi yang 
diajarkan. Dampak dari rendahnya prestasi belajar siswa, menjadikan hasil evaluasi 
yang dilaksanakan beberapa sekolah khususnya pada Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) (Rumijati, n.d.) Pendidikan harus mampu menciptakan dan 
mengembangkan program-program yang relevan dengan pembangunan atau 
kebutuhan pasar saat ini. Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi (Dikti) Indonesia 
sangat sadar akan pentingnya pendidikan kewirausahaan bagi kemajuan sumber 
daya manusia Indonesia untuk menjawab tantangan masa depan.  
Kewirausahaan merupakan pola perilaku, bukan ciri kepribadian, dan itu 
adalah wajar untuk menganggap bahwa seseorang dapat belajar bagaimana 
berperilaku kewirausahaan. Pendidikan kewirausahaan merupakan komponen 
penting dari pendidikan kewirausahaan yang memberikan stimulus bagi individu 
membuat pilihan karir untuk mempertimbangkan wirausaha sebagai pilihan karir 
sehingga meningkatkan peciptaan usaha baru dan pertumbuhan ekonomi (Biemans 
et al., 2014).  
SMK Ma’Arif Terpadu Cicalengka merupakan salah satu SMK yang ada di 
Kabupaten  Bandung yang memiliki beberapa bidang keahlian diantaranya Bisnis 
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dan Manajemen. Guna mendukung tujuan khusus dalam KTSP SMK, SMK 
Ma’Arif Terpadu Cicalengka memiliki tujuan untuk mencetak lulusan yang 
berkepribadian dan memiliki jiwa kewirausahaan dan menanamkan IMTAQ. 
Lulusan SMK Ma’arif dibentuk agar siap bekerja, kompetitif dan bisa bersaing di 
dunia usaha dan dunia Industri (sumber: nahdlatululama.id/smk-maarif-terpadu).  
Dalam peraturan Mendiknas No 20 tahun 2007 tentang Standar Penilaian 
Pendidikan menyebut bahwa ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, dan 
ulangan kenaikan kelas dilakukan oleh pendidik di bawah koordinasi satuan 
pendidikan. Selain itu, ada jenis ulangan yang dinamakan ujian sekolah/madrasah 
dan ujian nasional (UN). Untuk mengukur keberhasilan proses pencapain 
kompetensi peserta didik, perlu ditetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 
Secara teknis prosedur penentuan KKM mata pelajaran pada satuan pendidikan 
dapat dilakukan antara lain dengan cara menghitung jumlah KD setiap mata 
pelajaran pada masing-masing tingkat kelas dalam satu tahun pelajaran, selanjutnya 
menentukan nilai aspek karakteristik peserta didik (intake), karakteristik mata 
pelajaran (kompleksitas materi atau kompetensi), dan kondisi satuan pendidikan 
(daya dukung). 
Salah satu yang menjadi parameter tujuan dan standar kompetensi lulusan 
tersebut tercapai adalah dari nilai akhir yang diperoleh siswa itu sendiri. 
Pengungkapan hasil belajar meliputi segala ranah psikologis yang berubah sebagai 
akibat pengalaman dan proses belajar siswa (Muhibbin Syah, 2016:148). Berikut 
data nilai pengetahuan siswa pada mata pelajaran kewiraushaan di SMK Ma’Arif 
Terpadu Cicalengka tahun ajaran 2016/2018 
TABEL 1.1  
NILAI PENGETAHUAN KELAS X1 TKJ MATA PELAJARAN 
KEWIRAUSAHAAN SMK MA’ARIF TERPADU CICALENGKA TAHUN 
AJARAN 2016/2018 
   NO KELAS KKM 
TAHUN 
2016 2017 2018 












F % F % F % F % F % F % 
1 X1 TKJ 1 75 17 41,46 24 58,53 30 65,21 16 34,78 24 54,54 20 45,45 
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2    X1 TKJ 2 21 52,5 19 47,5 19 41,30 27 58,69 21 47,72 23 52,27 
3    X1 TKJ 3 
15 36,58 26 63,41 17 36,95 29 63,04 18 40.90 26 59,09 
4    X1 TKJ 4 11 26,82 30 73,17 21 46,67 24 53,33 16 36,36 28 63,63 
TOTAL 
61 39,34 102 60,65 87 47,53 96 52,46 79 44,88 97 55,11 
Sumber: Guru Mata Pelajaran Kewirausahaan Tahun ajaran 2017/2018 SMK 
Ma’Arif Terpadu Cicalengka  
 Tabel 1.1 menunjukkan bahwa siswa SMK Ma’Arif Terpadu Cicalengka 
pada tahun 2018 .sebanyak 97 siswa memperoleh nilai pengetahuan pada mata 
pelajaran kewirausahan di bawah kriteria ketuntasan minimal (KKM) dan 79 siswa 
memperoleh nilai di atas KKM. Dari data nilai pengetahuan yang telah didapat, hal 
ini menerangkan bahwa kegiatan pembelajaran pada mata pelajaran Kewirausahaan 
memiliki permasalahan dalam belum optimalnya ketercapaian hasil belajar siswa. 
Melihat fenomena yang menyangkut prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran 
kewirausahaan yang masih rendah hal ini menunjukan bahwa tujuan standar 
kompetensi lulusan dari mata pelajaran kewirausahaan belum terpenuhi.  
TABEL 1.2 
RATA-RATA NILAI SIKAP SISWA KELAS XI TKJ TAHUN 2016-2018 
PADA MATA PELAJARAN PRAKARYA DAN KEWIRAUSAHAAN SMK 
MA’ARIF TERPADU CICALENGKA TAHUN AJARAN 2016/2018 
NO KELAS 
TAHUN 
2016 2017 2018 
F Rata-Rata F Rata-Rata F Rata-Rata 
1 X1 TKJ 1 41 77,13 46 79,82 44 76,50 
2    X1 TKJ 2 40 73,82 46 83,24 44 74,75 
3    X1 TKJ 3 41 79,44 46 75,18 44 73,18 
4    X1 TKJ 4 41 78,15 45 80,23 44 80,23 
TOTAL 164 77,14 184 79.62 176 76,16 
Sumber: data guru mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan SMK Ma’arif 
Terpadu Cicalengka 
Berdasarkan data Tabel 1.2 Rata- Rata nilai sikap siswa Kelas XI pada mata 
pelajaran prakarya dan kewirausahaan, dimana terdapat penurunan nilai sikap siswa 
pada tahun 2018 rata-rata nilainya 76,16 dibandingkan dengan tahun-tahun 
sebelumnya yaitu pada tahun 2016 dengan rata-rata nilainya yaitu 77,14, dan pada 
tahun 2017 rata-rata nilai sikap siswa yaitu 79,62.  
Belajar merupakan suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan 
pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukkan 
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dalam berbagai bentuk, seperti berubah pengetahuan, pemahaman, sikap dan 
tingkah laku, keterampilan, kecakapan dan kemampuan, daya reaksi, dan aspek lain 
yang ada pada individu. Menurut Gagne, Barliner, dan Hilgrad belajar merupakan 
suatu proses perubahan perilaku yang muncul karena pengalaman (Lutfiadi & 
Rahmanto, 2011: 56–65). Aktivitas belajar merupakan aktivitas yang bersifat 
jasmani maupun rohani, agar tercipta suatu pembelajaran yang optimal kedua hal 
tersebut harus selalu terkait satau sama lain. Agar siswa dapat aktif dalam berpikir 
siswa harus diberi kesempatan untuk dapat mencari pengalaman sendiri serta 
mengembangkan aspek pribadinya. Siswa harus dapat mengembangkan potensi 
yang ada dalam dirinya dengan cara siswa tersebut harus lebih aktif dalam 
pembelajaran, dengan kata lain siswa tidak hanya mencatat dan mendengarkan guru 
dalam setiap aktivitas pembelajaran (Nasution, 2000:89). 
Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa menurut Djamarah 
(2004:48) adalah tujuan pembelajaran, bahan ajar yang digunakan, kegiatan belajar 
mengajar, metode, alat, sumber dan evaluasi proses belajar mengajar. Menurut 
(Slameto, 2010:54) keberhasilan siswa dalam belajar dapat dipengaruhi oleh faktor 
internal dan faktor external. Faktor intermal  berasal dari diri sendiri berupa faktor 
biologis seperti faktor kesehatan dan faktor psikologis seperti kecerdasan, bakat, 
minat, dan motivasi. Sedangkan faktor external merupakan fator dari luar siswa 
yang terdiri dari keadaan keluarga, keadaan sekolah, dan keadaan masyarakat. 
Keadaan keluarga meliputi cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, 
suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, latar belakang 
kebudayaan, keadaan sekolah, dan keadaan masyarakat. Keadaan sekolah meliputi 
metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, 
disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standart pelajaran di atas ukuran, 
keadaan gedung, Metode belajar, tugas rumah. Keadaan masyarakat meliputi 
kegiatan siswa dalam masyarakat, media, teman bergaul, bentuk kehidupan 
masyarakat.  
Pada dasarnya motivasi merupakan suatu dorongan baik dalam diri 
seseorang maupun dari luar atau dari lingkungan yang dapat mempengaruhi 
perilaku seseorang dalam melaksanakan aktivitasnya, dan apabila dikaitkan dengan 
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pekerjaan yang dilaksanakan oleh seseorang maka tujuan dari pemberian motivasi 
dalam pekerjaan tersebut agar pekerja lebih efektif dan efesien (Hari Mulyadi, 
2010). Motivasi belajar sangat diperlukan guna mendorong seseorang untuk belajar, 
sehingga hasil belajar pada umumnya meningkat jika motovasi untuk belajar 
meningkat. Tinggkat keberhasilan atau kegagalan kegiatan belajar dapat ditentukan 
oleh motivasi, pada hakikatnya pembelajaran yang bermotivasi merupakan 
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan, dorongan, motif, minat yang ada pada 
siswa. Berhasil atau tidaknya membangkitkan motivasi dalam proses pembelajaran 
berkaitan dengan upaya pembinaan kedisiplinan kelas. Motivasi merupakan bagian 
dari prinsip-prinsip belajar dan pembelajaran karena motivasi merupakan salah satu 
faktor yang dapat menentukan pembelajaran yang efektif (Djamarah, 2015:123).  
Belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku 
sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Agar siswa belajar lebih maju, siswa harus disiplin di dalam belajar baik 
di sekolah, di rumah dan di perpustakaan. Dapat diartikan disiplin dapat membuat 
siswa belajar lebih maju dan dengan kemajuan yang diperoleh tersebut maka akan 
meningkatkan prestasi belajar (Slameto, 2010:67) 
Berdasarkan pemaparan di atas mengenai Motivasi Belajar dan Disiplin 
Belajar yang dijadikan variabel solusi bagi Prestasi Belajar siswa, maka peneliti 
merasa perlu melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Motivasi Belajar dan 
Disiplin Belajar terhadap prestasi belajar kewirausahaan (Survei pada siswa 
SMK Ma’Arif Terpadu Cicalengka kelas XI jurusan TKJ)”   
1.2 Identifikasi Masalah 
Belum maksimalnya pembelajaran terindikasi dari KKM yang belum 
tercapai, dikarenakan banyaknya siswa yang belum memahami pelajaran yang 
disampaikan. Tingkat keberhasilan atau kegagalan kegiatan belajar dapat 
ditentukan oleh motivasi, pada hakikatnya pembelajaran yang bermotivasi 
merupakan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan, dorongan, motif, minat 
yang ada pada siswa. Berhasil atau tidaknya membangkitkan motivasi dalam proses 
pembelajaran berkaitan dengan upaya pembinaan kedisiplinan kelas (Djamarah, 
2015:123). Agar siswa belajar lebih maju, siswa harus disiplin di dalam belajar baik 
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di sekolah, di rumah dan di perpustakaan. Dapat diartikan disiplin dapat membuat 
siswa belajar lebih maju dan dengan kemajuan yang diperoleh tersebut maka akan 
meningkatkan prestasi belajar (Slameto, 2010:67). 
Penelitian yang dilakukan Agustinah, Nurmalisa, & Suntoro, 2012 
menunjukan bahwa motivasi belajar dan disiplin belajar memiliki peran penting 
dalam meningkatkan prestasi belajar siswa.  
Berdasarkan latar belakang penelitian dan identifikasi masalah, maka yang 
menjadi tema adalah : 
Pembelajaran kewirausahaan yang belum tercapai sesuai dengan KKM 
yang diinginkan sekolah sebagai tanda belum maksimalnya prestasi 
belajar siswa. Dengan ditingkatkannya motivasi belajar dan disiplin 
belajar diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar kewirausahaan 
siswa.  
1.3 Rumusan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang, maka dapat dirumuskan masalah penelitian 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana gambaran motivasi belajar di SMK Ma’Arif Terpadu 
Cicalengka. 
2. Bagaimana gambaran disiplin belajar di SMK Ma’Arif Terpadu Cicalengka. 
3. Bagaimana gambaran prestasi belajar di SMK Ma’Arif Terpadu Cicalengka. 
4. Bagaimana pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar di SMK 
Ma’Arif Terpadu Cicalengka. 
5. Bagaimana pengaruh disiplin belajar terhadap prestasi belajar di SMK 
Ma’Arif Terpadu Cicalengka. 
6. Bagaimana pengaruh motivasi belajar dan disiplin belajar terhadap prestasi 
belajar di SMK Ma’Arif Terpadu Cicalengka. 
1.4 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 
memperoleh hasil temuan mengenai: 
1. Untuk memperoleh temuan mengenai gambaran motivasi belajar di SMK 
Ma’Arif Terpadu Cicalengka. 
8 
 
Senja Azeti, 2019 
PENGARUH MOTIVASI BELAJAR DAN DISIPLIN BELAJAR TERHADAP PRESTASI BELAJAR MATA 
PELAJARAN PRAKARYA DAN KEWIRAUSAHAAN (pada Siswa SMK Ma’Arif Terpadu Cicalengka 
Kelas XI TKJ) 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 
2. Untuk memperoleh temuan mengenai gambaran disiplin belajar di SMK 
Ma’Arif Terpadu Cicalengka. 
3. Untuk memperoleh temuan mengenai gambaran prestasi belajar di SMK 
Ma’Arif Terpadu Cicalengka. 
4. Untuk memperoleh temuan mengenai pengaruh motivasi belajar terhadap 
prestasi belajar di SMK Ma’Arif Terpadu Cicalengka. 
5. Untuk memperoleh temuan mengenai pengaruh disiplin belajar terhadap 
prestasi belajar di SMK Ma’Arif Terpadu Cicalengka. 
6. Untuk memperoleh temuan mengenai pengaruh motivasi belajar dan 
disiplin belajar terhadap prestasi belajar di SMK Ma’Arif Terpadu 
Cicalengka. 
1.5 Kegunaan penelitian 
Berdasarkan dari tujuan penelitian, hasil penelitian diharapakan mempunyai 
kegunaan baik secara teoritis maupun praktis sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan memberi sumbangan dalam aspek teoritis 
(keilmuan) mengenai pengaruh motivasi belajar dan disiplin belajar 
terhadap prestasi belajar 
2. Manfaat Praktis 
1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi pihak lain 
yang akan meneliti lebih lanjut penelitian yang sejenis. 
2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan masukan 
positif bagi SMK Ma’Arif Terpadu Cicalengka dalam pengaruh motivasi 
belajar dan disiplin belajar terhadap prestasi belajar  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai informasi 
atau acuan dan sekaligus untuk memberikan rangsangan dalam melakukan 
penelitian selanjutnya mengenai analisis pengaruh motivasi belajar dan 
disiplin belajar terhadap prestasi belajar  
 
